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Isu tentang hubungan antar agama merupakan suatu hal yang tidak akan pernah tuntas 
selama manusia yang beragama tersebut masih berinteraksi. Ketika hal tersebut dikelola 
dengan baik, akan menjadi suatu keuntungan bagi suatu komunitas, demikian sebaliknya. 
Hal ini jugalah yang menjadi pergumulan berat bagi  Indonesia di dalam mengelola 
keberagaman hingga saat ini. Tulisan ini merupakan sebagian kecil yang hendak 
mengatakan bahwa Indonesia ternyata masih memiliki harapan yang baik di dalam 
mengelola hubungan lintas agamanya. Dalam hal ini hubungan mutual lintas agama di 
Desa Prangat Baru Kecamatan marang Kayu Kabupaten Kutai Kertanegara Provinsi 
Kalimantan Timur yang penulis pilih sebagai contoh. Metode yang digunakan di dalam 
proses penulisan ini adalah kualitatif fenomenologi. Oleh kerena itu penulis melakukan 
wawancara dan diskusi dalam format FGD serta obeservasi yang mendalam di 
lingkungan masyarakat. Penulis juga menggunakan teori modal sosial yang 
dikembangkan oleh Robert Putnam sebagai sarana untuk meneliti mengapa hubungan 
mutual Islam-Kristen dapat terjadi di sana. Melalui penelitian ini dapat diketahui faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan kondisi tersebut dapat terjadi sehingga diharapkan 
dapat menjadi kontribusi berarti bagi kelangsungan hidup lintas agama yang lebih baik.     
 





The issue of interfaith relations is something that will never be finished as long as the 
religious people are still interacting. When it is well managed, it will be an advantage for 
a community, and vice versa. It is also a tough struggle for Indonesia in managing 
diversity to date. This paper is a small part who want to say that Indonesia still has a good 
hope in managing relationships between religions. In this case the mutual interreligious 
relationship in Prangat Baru Village, Kutai Kutanegara Subdistrict, East Kalimantan 
Province, the authors choose as an example. The method used in this writing process is 
qualitative phenomenology. Therefore, the authors conduct interviews and discussions in 
the format of FGD and deep obeservasion in the community. The author also uses social 
capital theory developed by Robert Putnam as a means to examine why Islamic-Christian 
mutual relationships can occur there. Through this research can be known what factors 
that cause these conditions can occur so it is expected to be a meaningful contribution to 
the survival of inter-faith better. 
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